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Iklim investasi Indonesia tergambarkan dalam penilaian Global Doing Business yang dilaksanakan
oleh IFC di tahun 2012. Dalam penelitian ini tercatat bahwa proses memulai usaha Indonesia yang
diwakili oleh Jakarta masih sulit dari segi prosedur, biaya dan waktu. Hal tersebut terlihat dari
menurunnya peringkat Indonesia dalam Global Doing Business. Saat ini, Indonesia menduduki
peringkat 120 dari 189 negara yang diteliti. Khusus dalam hal memulai usaha (starting a business),
posisi Indonesia menurun dari peringkat 171 menjadi 175 dari 185 negara.

Semakin menurunnya posisi Indonesia mengindikasikan semakin rendahnya daya saing Indonesia
dimata dunia internasional. Proses memulai usaha di Indonesia dipandang pelaku usaha masih
belum efisien dengan rata-rata jumlah prosedur sebanyak 10 prosedur, 48 hari, dan biaya sebesar
20,5% dari pendapatan per kapita.

Panjangnya prosedur pengurusan izin yang menjadi kewenangan Pemerintah Propinsi Jakarta
menjadi penyebab utama lamanya proses pengurusan izin di Indonesia dalam studi tersebut.
Untuk mengurus Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) & Tanda Daftar Perusahaan (TDP) di
Jakarta dibutuhkan 15 hari dengan biaya Rp 500.000,. Padahal Peraturan Pusat (Peraturan Menteri
Perdagangan 36/M-DAG/PER/9/2007)sudah menetapkan 3 hari untuk pengurusan SIUP & TDP
dan bebas biaya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengurusan izin di DKI Jakarta masih menjadi
kendala dalam meningkatkan daya saing Indonesia.

Data diatas menunjukkan bahwa penyelenggaraan pelayanan perizinan di DKI Jakarta yang
secara kelembagaan sudah melalui Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP), namun penerapannya
masih belum berjalan dengan baik. PTSP saat ini bertindak sebatas tempat penerimaan dokumen
saja sedangkan proses pengurusan izin masih dikelola oleh masing-masing SKPD teknis. Kondisi
tersebut justru menjauhkan konsep PTSP ideal, dimana seharusnya proses pengurusan perizinan
sejak pengajuan berkas permohonan hingga penerbitan izin terintegrasi dalam satu lembaga yaitu
PTSP. Aturan baku mengenai kelembagaan dan wewenang PTSP yang belum jelas menimbulkan
berbagai permasalahan dalam proses pengurusan izin usaha.

Dalamupayapeningkatan pelayanan publik, Pemerintah Provinsi DKI Jakartamelakukan penguatan
dasar hukum penyelenggaraan PTSP dengan menetapkan Perda Penyelenggaraan Terpadu Satu
Pintu (Perda PPTSP). Penerbitan Perda PTSP tersebut sebagai bentuk upaya meningkatkan angka
investasi dan berjalannya iklim investasi dengan baik. Dalam salah satu pengaturannya, Perda
ini menetapkankan pembentukan BPTSP sebagai lembaga pelayanan terpadu satu pintu. Dengan
pembentukan BPTSP ini diharapkan semua perizinan dapat dilaksanakan pada satu tempat, dan
berakhir ditempat yang sama sehingga proses pengurusannya menjadi lebih efektif dan efisien
dari sisi prosedur, waktu dan biaya.

Semangat dasar dari Perda PPTSP ini adalah untuk mengintegrasikan pelayanan perizinan pada
satulembaga dan meningkatkan kewenangan lembaga PTSP. PTSP DKI Jakarta ke depan disamping
memiliki kewenangan pelayanan administrasi umum juga memiliki kewenangan pemrosesan
berkas, pemrosesan izin, penandatanganan hingga penerbitan izin/non izin. Namun dikarenakan
sifat pengaturannya yang terlalu luas, beberapa muatan materi yang ada dalam Perda PPTSP ini
masih perlu dilakukan penegasan sehingga pengaturannya menjadi lebih jelas dan komprehensif
serta tidak menimbulkan multitafsir.

Untuk menjamin pelaksanaan perda PTSP agar berjalan sebagaimana mestinya, KPPOD dengan
dukungan Foreign and Commonwealth Office (FCO)-British Embassy turut berkontribusi untuk
mensukseskan implementasi perda tersebut, dengan membuat kajian Review terhadap Perda
Penyelenggaraan PTSP Provinsi DKI Jakarta. Kajian ini, diharapkan dapat menjadi pedoman untuk
implementasi perda agar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan dan tidak merugikan stakeholder
khususnya dari dunia usaha sebagai penerima manfaat utama.
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